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ABSTRAK 
Dalam situasi ini, analisis data menjadi alat yang sangat penting untuk memahami minat membaca 
pengguna dan mengukur minat mereka terhadap sistem rekomendasi perpustakaan. Untuk 
menganalisis minat membaca pengguna, algoritma pembelajaran mesin K-means dapat digunakan 
untuk memberikan informasi yang lebih mendalam dan efektif. Tujuan penelitian ini adalah 
mengembangkan model clustering menggunakan K-Means untuk menganalisis dan mengklasterkan 
sistem rekomendasi bagi pengguna perpustakaan melalui top 3 buku pada setiap prodi dengan 
mengelompokkannya berdasarkan 3 digit pertama NIM (Nomor Induk Mahasiswa). K-Means adalah 
algoritma clustering yang umum dan mudah dipahami. K-Means clustering adalah algoritma partisi 
data mining yang populer dan mudah digunakan untuk mengelompokkan data yang tidak berlabel ke 
dalam kelompok (cluster) berdasarkan kesamaan. Algoritma K-Means bekerja dengan 
mengelompokkan data berdasarkan jarak ke centroid dan  menghitung ulang centroid berdasarkan 
cluster yang telah terbentuk. Hasil yang didapat dari pengujian yang telah dilakukan dengan metode 
K-Means adalah didapatkan 16 jumlah cluster berdasarkan pengelompokkan NIM (Nomor Induk 
Mahasiswa), dari pengelompokan NIM (Nomor Induk Mahasiswa) tersebut menghasilkan rekomendasi 
buku berupa 3 judul buku dengan frekuensi peminjaman pada setiap pengelompokannya atau 
clusternya. 
Kata kunci: K-Means, Clustering, Perpustakaan  
 

PENDAHULUAN 
Perpustakaan merupakan salah satu hal yang menunjang pendidikan, penelitian 

dan pengetahuan di masyarakat. Pemanfaatan perpustakaan oleh berbagai kalangan, 
seperti mahasiswa, peneliti, dan masyarakat umum, mempunyai dampak yang 
signifikan terhadap efisiensi dan keberlanjutan perpustakaan itu sendiri. Oleh karena 
itu, penting untuk memahami dan mengukur minat baca para pengguna perpustakaan. 
 Mengukur permintaan pengguna penting untuk mengidentifikasi kelemahan dan 
kelebihan layanan perpustakaan. Untuk memenuhi kebutuhan pengguna, 
perpustakaan harus terus mengembangkan dan meningkatkan layanannya untuk 
memenuhi harapan pengguna. Dalam konteks ini, analisis data menjadi alat yang 
sangat penting untuk memahami apa yang menjadi minat baca para pengguna dan 
mengukur tingkat minat baca mereka pada sistem rekomendasi perpustakaan. 
Penggunaan algoritma pembelajaran mesin, seperti K-Means, dalam analisis minat 
baca pengguna dapat memberikan wawasan yang lebih dalam dan efektif. Metode K-
Means adalah salah satu algoritma pengelompokan yang populer dalam machine 
learning. [1]. 
 Oleh karena itu, Clustering merupakan teknik pengelompokan data berdasarkan 
kemiripan dalam satu cluster. [2] [3]Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 
model klasterisasi menggunakan K-Means untuk menganalisis dan klusterisai sistem 
rekomendasi pengguna perpustakaan. Penelitiaan ini dapat dijadikan sebagai acuan 
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rekomendasi untuk pengoptimalisasikan pelayanan perpustakaan baik untuk tata 
letak maupun pengadaan buku dengan memprioritaskan jenis buku yang sangat 
diminati. [4] [5] [6] Dengan model ini diharapkan akan lebih mudah untuk 
mengidentifikasi buku yang paling diminati terhadap perpustakaan untag Surabaya. 
[7] Hasil analisis ini dapat memberikan landasan untuk meningkatkan layanan 
perpustakaan dan meningkatkan tingkat baca kepada para pengguna perpustakaan 
untag Surabaya melalui rekomendasi buku. [8] K-Means merupakan suatu metode non 
hierarki, pada tahap proses K-Means pusat cluster di pilih secara acak dari 
sekumpulan data komponen di dalam populasi data dan menandai komponen tersebut 
ke salah satu pusat cluster yang telah didefinisikan tergantung dari jarak minimum 
antar komponen dengan tiap-tiap cluster [9] 

 Penelitian ini akan memberikan kontribusi penting dalam bidang 
informasi dan ilmu perpustakaan serta dapat digunakan oleh berbagai jenis 
perpustakaan, mulai dari perpustakaan akademik hingga perpustakaan umum. Hasil yang 
didapatkan untuk data kategori buku yang berada pada cluster paling diminati, inilah nantinya 
yang akan dijadikan sebagai bahan evaluasi bagi pihak pustakawan dalam meningkatkan 
koleksi buku diperpustakaan [10] Dengan memahami minat baca pengguna, perpustakaan 
dapat bekerja lebih efektif untuk memenuhi kebutuhan pengguna dan meningkatkan 
pengalaman mereka. 

 
METODE PENELITIAN  

Metode penelitian ini menggunakan K-Means clustering yang dimana metode 
ini menjelaskan secara sistematik dan berguna sebagai pedoman untuk melakukan 
penelitian. Mulai dari pengumpulan data dan bahan penelitian yang sesuai dengan 
survei yang telah dilakukan. Data yang diambil adalah data dari peminjam buku di 
perpustakaan. Tujuan dari penelitian ini diharapkan agar bisa berjalan dengan baik 
sesuai dengan tujuan awal dari penelitian ini. Agar mempermudah dalam pemahaman 
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi, sehingga melakukan penyusunan 
kerangka secara teratur dan jelas. Dan untuk tools yang digunakan adalah Excel dan 
Python. 

Kegunaan dari excel adalah untuk mengubah format data dari excel ke csv dan 
menjadikan data selama beberapa bulan menjadi satu agar dapat diolah pada python 
ataupun google colab.  

Dan untuk Python atau google colab digunakan untuk mengklasterisasi data 
dengan memasukkan metode k-means agar dapat menemukan jumlah clusternya 
pada setiap data Nomor Induk Mahasiswa, lalu langkah selanjutnya adalah 
menentukan top 3 buku dengan jumlah peminjaman pada setiap bukunya yang 
nantinya akan menampilkan hasil akhir adalah setiap Nomor Induk Mahasiswa 
memiliki perekomendasian buku tersendiri.  

Metode yang dapat digunakan adalah metode K-Means dan yang dapat 
digunakan untuk mengelompokkan data dari beberapa sampel yang didapat dari 
dataset para peminjam buku di perpustakaan. Hasil klasterisasi akan dievaluasi 
performanya untuk bahan pertimbangan langkah selanjutnya. Berikut tahapannya:  
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Gambar 1 Tahapan Penelitian 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN   
 

Pada tahapan pengujian yang digunakan untuk proses clustering adalah 
menggunakan K-Means yang dimana hal tersebut akan mempermudah proses 
clustering pada data. Mulai dari tahap menginput dataset perpustakaan sampai 
mendapatkan hasil perekomendasian 3 buku pada setiap NIM (Nomor Induk 
Mahasiswa). 

.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
Setelah melalukan clustering terdapat 16 cluster, yang dimana berfungsi sebagai 

pusat massa setiap cluster. Mereka memberikan ringkasan numerik karakteristik unik 
titik data dalam cluster tertentu. Jumlah cluster yang telah ditentukan adalah sebanyak 
16 cluster. 

Gambar 2 Hasil centroid per cluster 
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Gambar 3 Hasil Clustering 

Menampilkan visualisasi hasil clustering. Didapatkan sebanyak 16 cluster 
berdasarkan NIM yang dimana setiap cluster memiliki warna yang berbeda agar 
memudahkan dalam menganalisa setiap cluster dan bentuk bintang berwarna kuning 
menunjukkan centroidnya. 

 
Gambar 4 Keterangan dari 16 cluster 

Menyiapkan dataframe data untuk mapping keterangan agar menampilkan 
setiap Prodi sesuai dengan Nomor Induk Mahasiswa yang telah dilakukan clustering. 
Terakhir menampilkan dataframe yang telah dibuat, yang menyajikan data mapping 
antara 3 digit pertama pada NIM dan nama jurusan dalam format tabel. 
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Gambar 5 Menampilkan top 3 buku pada setiap prodi 

 
Gambar 6 Menampilkan top 3 buku pada setiap prodi 

 
Menampilkan hasil dari dataframe baru yang dimana semua buku-buku yang paling 
banyak dipinjam dan dijadikan sebagai bahan rekomendasi dan juga menampilkan dari 
keseluruhan top 3 buku berdasarkan judul, cluster ke berapa, frekuensi peminjaman, 
dan juga keterangan jurusan atau prodi. 
 
KESIMPULAN   

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, dimulai dari mencari dataset 
hingga menentukan hasil clustering, perancangan tahapan urut dari awal pencarian 
dataset hingga akhirnya mendapatkan beberapa cluster dan menentukan centroidya. 
Penerapan K-Means Clustering digunakan sebagai metode untuk merekomendasikan 
buku kepada pengguna perpus sesuai dengan keilmuan atau kategori. Kesimpulan dari 
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sistem rekomendasi ini berupa: 
Penentuan Jumlah Cluster dalam K-Means: 
1. Cluster yang didapatkan sebanyak 16 cluster, dikelompokkan berdasarkan NIM 

(Nomor Induk Mahasiswa). 
2. Setiap cluster memiliki tingkat rekomendasi buku sebanyak 3 buku yang dibedakan 

berdasarkan tingkat peminjaman buku pada setiap cluster. 
3. Didapatkan hasil rata-rata dari frekuensi peminjaman adalah sebanyak 3x, 2x, 1x. 
Contoh dari penjelasan sistem: 

Apabila ada mahasiswa teknik informatika yang ingin meminjam buku dengan 
kategori komputer maka akan menampilkan 3 buku teratas sesuai dengan kategori yang 
diinginkan begitupun dengan jurusan yang  lain. Hasil yang didapat adalah 
perekomendasian hanya kepada mahasiswa belum termasuk dosen dan pengurus 
universitas. 
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